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ABSTRAK 

Ruas jalan Batas Kota Magelang-Krepekan merupakan Jalan 

merupakan jalan dengan status jalan Nasional dan berfungsi 

sebagai Jalan Arteri Primer. Jalan ini juga merupakan jalan yang 

menghubungkan Kota Magelang dengan Yogyakarta dalam 

melakukan pergerakan transportasi sehingga Hal tersebut 

tentunya dapat mempengaruhi tingkat keselamatan pada ruas 

jalan tersebut. Ditambah lagi dengan adanya fasilitas putar balik 

yang harusnya mengakomodir pengendara dalam berbalik arah 

justru malah menjadi tempat yang sering terjadi kecelakaan. 

kurang optimalnya fasilitas pendukung U-Turn, desain yang berul 

berkesealamatan serta kecepatan tinggi membuat U-Turn menjadi 

tempat yang sering terjadi kecelakaan pada ruas jalan ini. 

Berdasarkan data dari Satlantas Polresta Kabupaten Magelang 

jumlah kejadian kecelakaan pada ruas jalan Batas Kota Magelang-

Krepekan sebanyak 61 kejadian dengan tingkat fatalitas korban 

11 orang meninggal dunia dan 60 orang luka ringan, dimana tipe 

tabrakan yang sering terjadi yaitu depan samping. 5 U-Turn 

menyumbang 24 kejadian dengan 7 orang meninggal dunia dan 

28 luka ringan. Studi ini akan membahas peningkatan 

keselamatan fasilitas putar balik arah dengan melakukkan re 

dessain dan penambhan fasilitas pendukung. Hasil penelitian 

membuktikan kondisi eksisting U- Turn yaitu geometrik putar 

balik masih belum memenuhi persyaratan serta penyebab 

kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia dan prasarana. Hasil 

penelitian menunjukkan perlu nya re desain dan penambahan 

perlengkapan jalan seperti rambu, marka, dan pita penggaduh 

guna meningaktkan keselamatan pada fasilitas putar balik. 

Kata Kunci: kecelakaan, fasilitas putar balik , Fasilitas 

perlengkapan jalan , peningkatan keselamatan 
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ABSTRACK 

 

The road section of Magelang-Krepekan City Limits is a road with National road 

status and functions as a Primary Arterial Road. This road is also a road that 

connects Magelang City with Yogyakarta in conducting transportation movements 

so that this can certainly affect the level of safety on the road section. Coupled 

with the existence of U-Turn facilities that should accommodate motorists in 

turning around, it actually becomes a place where accidents often occur. the lack 

of optimal U-Turn supporting facilities, designs that are not safe and high speed 

make U-Turns a place where accidents often occur on this road section. Based on 

data from the Magelang District Police Traffic Unit, the number of accidents on the 

Magelang-Krepekan City Boundary road section was 61 incidents with a fatality 

rate of 11 people died and 60 people were slightly injured, where the type of 

collision that often occurs is front-side. 5 U-Turns contributed 24 incidents with 7 

fatalities and 28 minor injuries. This study will discuss improving the safety of U-

turn facilities by redesigning and adding supporting facilities. The results prove 

that the existing condition of the U-Turn, namely the U-turn geometric, still does 

not meet the requirements and the cause of accidents is caused by human and 

infrastructure factors. The results showed the need for re-design and addition of 

equipment.  

Keywords: accidents, U-turn facilities, Road equipment facilities, safety 

improvement 
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